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ABSTRAK

M. Abdul Qodir Jailani (NPM.21601061071) Uji Toksisitas Sub-kronik 28
Hari Ekstrak Metanolik Kombinasi Daun Benalu Teh Dan Bemalu Mangga
Terhadap Fungsi Jantung Tikus Wistar Betina.

Pembimbing (1): Dr. Nour Athiroh A.S., S.Si., M.Kes.

Pembimbing (2): Dr. Nurul Jadid Mubarakati., S.Si., M.Si.

Tolak ukur kerusakan fungsi jantung terletak pada LDH, CPK, CK-MB serta
histopatologi organ jantung. Penelitian ini bertujuan mengetahui toksisitas
subkronik 28 hari ekstrak metanolik daun benalu teh dan benalu mangga
(EMBTBM) terhadap fungsi jantung tikus wistar betina dengan metode
eksperimental. Dalam menganalisis data diggunakan uji ANOVA one way Yaitu
SPSS dengan versi 1,0 1,0. Sebanyak 20 ekor tikus wistar betina yang digunakan
sebagai hewan uji. Kemudian dibedakan menjadi 4 perlakuan yaitu kontrol,
perlakuan 1 dosis 250 mg/KgBB, perlakuan 2 dosis 500 mg/KgBB dan perlakuan
3 dosis 1000 mg/KgBB yang masing-masing berisi 5 tikus. Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa EMBTBM positif mengandunng flavonoid berupa quersetin dan
rutin sehingga dapat menurunkan kadar LDH, CPK dan CK-MB pada tikus wistar
betina, serta aman terhadap histopatologi organ jantung tikus wistar betina.

Kata Kunci: Toksisitas, Ekstrak, Fungsi Jantung
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ABSTRACT

M. Abdul Qodir Jailani (NPM.21601061071) 28-Day Sub-Chronic Toxicity
Test Combination of Methanol Extract Tea Leaves and Mango Parasites on
Heart Function of Female Wistar Mice.

Pembimbing (1): Dr. Nour Athiroh A.S., S.Si., M.Kes.

Pembimbing (2): Dr. Nurul Jadid Mubarakati., S.Si., M.Si.

Benchmark damage to heart function lies in LDH, CPK, CK-MB as well as
histopathology of heart organs. This study aims to determine the 28-day
subchronic toxicity of methanolic extracts of tea parasites and mango parasites
(EMBTBM) on the heart function of female Wistar rats by experimental methods.
In analyzing the data, one way ANOVA test is used, namely SPSS with version
1.0 1.0. A total of 20 female Wistar rats were used as test animals. Then divided
into 4 treatments, namely control, treatment 1 dose 250 mg/KgBW, treatment 2
dose 500 mg/KgBW and treatment 3 dose 1000 mg/KgBW, each containing 5
mice. From the results of the study, it was found that EMBTBM positively
contained flavonoids in the form of quercetin and rutin to reduce LDH, CPK, and
CK-MB levels in female Wistar rats, and be safe against the histopathology of the
heart organs of female Wistar rats.

Keywords: Toxicity, Extract, Heart Function.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai mahluk hidup manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam rangka mempertahankan existensinya sebagai mahluk hidup. Manusia
memiliki tiga aspek kebutuhan untuk mempertahankan existensinya diantaranya
adalah kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Kebutuhan primer adalah
kebutuhan pokok manusia yang menyangkut tentang sandang, papan dan pangan,
serta kecukupan gizi dalam rangka menjaga kesehatan manusia itu sendiri.

Dewasa ini cara manusia tradisional (dahulu) dalam menjanga kesehatan
mulai diminati kembali oleh manusia modern (baru) seperti menggunakan
tanaman obat sebagai pengganti bahan kimia dalam obat-obatan. Menurut Choirul
(2003) bahwa data WHO (World Healthy Organization) menunjukkan bahwa
80% manusia di dunia dalam menjaga kesehatannya, mendayagunakan tanaman
sebagai obat. CITIES (Convention Of International Trade In Endangered Species
Of Wild Fauna And Flora) juga menyebutkan bahwa dalam penggunaan bahan
medis memanfaatkan kurang lebih 60.000 spesies tanaman di dunia, baik untuk
obat-obatan tradisional maupun modern.

Salah satu negara dengan level keberagaman flora dan fauna tertinggi
adalah indonesia, dibandingkan dengan negara-negara yang memiliki iklim
subtropis atau sedang. Hal ini karena Indonesia mempunyai iklim tropis yang
menjadi jalur khatulistiwa (Kusuma dan Hikmat, 2015). Menurut Rahardjo M
(2006) sebanyak kurang lebih 25.000-30.000 spesies tanaman yang dimiliki
Indonesian merupakan 90% dari jenis tanaman di Asia dan 80% dari jenis
tanaman di dunia. Sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
keanekaragaman hayati terbesar di dunia setelah Brazil yang berarada diposisi
pertama. Direktorat Jendral Pengembangan Ekspor Nasional 2014 (dalam Argus,
2016) menerangkan bahwa kekayaan indonesia terdiri atas tumbuhan tropis dan
biota laut. Terdapat hanya sekitar 2.500 tanaman obat yang sudah dijadikan

sebagai obat dari kurang lebih 7.000 macam tumbuhan yang berkhasiat untuk
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obat-obatan, dengan total keseluruhan tumbuhan yang ada di Indonesia sebanyak
sekitar 30.000 jenis.

Diantara contoh tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat adalah benalu teh
(Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe petandra). Dilaporkan
dari beberapa penelitian yang telah dilakukan bahwa kedua tumbuhan diatas
banyak memiliki manfaat bagi manusia dalam rangka menjaga kesehatan dan
kebugarannya. Salah satunya adalah penelitian Athiroh (2000 dan 2009) telah
terbukti bahwa benalu teh dapat menurunkan kontraktiliatas pembuluh darah
arteri ekor tikus terpisah secara invitro. Sedangkan secara invivo dengan
menggunakan model tikus hipertensi paparan DOCA garam, benalu teh terbukti
dapat menurunkan tekanan darah melalui perbaikan stress oksidatif dan disfungsi
endotel, kadar MDA dapat diturunkan serta kadar NO dapat dinaikkan oleh benalu
teh pada tikus yang hipertensi (Athiroh dkk, 2000, 2013 dan 2014). Selaras
dengan firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al-Imron (3): ayat 191

(), B 5E aE G 2 L G SIS S

yang artinya “Wahai pemehhara kami, engkau tidak menciptakan semua ini sia-
sia. Maha Suci engkau, maka jagalah kami dari adzab neraka” (QS Al-Imron (3):
191). Jelas bahwa semua apa yang diciptakan oleh Allah SWT di alam semesta ini
memiliki daya guna dan fungsi masi-masing baik yang dianggap sebagai parait
(pengganggu) sekalipun, seperti halnya benalu teh Scurrula atropurpurea) dan
benalu mangga (Dendropthoe petandra).

Dari hasil analisis fitokimia Mensah, 2009 (dalam Athiroh & Permatasari,
2012) senyawa yang terkandung dalam benalu teh diantaranya adalah flavonoid,
quersetin glikosida, tanin, saponin, inulin dan alkaloid. Benalu teh juga berpotensi
sebagai obat herbal anti kanker (widyastuti, 2013). Melihat hasil penelitian dari
kimia Kklinis (Imamah, 2017) tentang uji enzim LDH (Lactate Dihidrogenase),
(Mabrur, 2017) tentang uji enzim CPK (Creatine Phosphokinase) dan (A’yun,
2017) tentang uji enzim CK-MB (Creatine Kinase Myocardium Band) terhadap
toksisitas sub-kronik 28 hari benalu teh (Scurrula atropurpurea) pada tikus
wistar betina (Rattus norvegicus) belumlah cukup untuk dijadikan sediaan

fitofarmaka sebagai kandidat obat tradisional Indonesia. Karena dalam pembuatan



sediaan fitofarmaka perlu adanya kombinasi tumbuhan agar mendapatkan hasil
sesuai harapan. Oleh sebab itu perlu adanya pengembangan penelitian mengenai
analisis enzim LDH (Lactate Dihidrogenase), CPK (Creatine Phosphokinase),
CK-MB (Creatine Kinase Myocardium Band) dan Hisropatologi Jantung (Cor)
terhadap toksisitas sub-kronik 28 hari kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
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betina (Rattus norvegicus).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophtoe petandra) dengan
perbandingan tertenu terhadap kimia klinis LDH (Lactate Dihidrogenase)
tikus wistar betina (Rattus norvegicus)?

2. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak  benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophtoe petandra) dengan
perbandingan tertenu terhadap kimia Kklinis CPK (Creatine
Phosphokinase) tikus wistar betina (Rattus norvegicus)?

3. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophtoe petandra) dengan
perbandingan tertenu terhadap kimia klinis CK-MB (Creatine Kinase
Myocardium Band) tikus wistar betina (Rattus norvegicus)?

4. Bagaimana pengaruh kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophtoe petandra) dengan
perbandingan tertenu terhadap Histopatologi Jantung (Cor) tikus wistar

betina (Rattus norvegicus)?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe petandra) dengan
perbandingan tertentu terhadap kimia klinis LDH (Lactate Dihidrogenase)

tikus wistar betina (Rattus norvegicus).
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2. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe petandra) dengan
perbandingan tertentu terhadap kimia klinis CPK (Creatine
Phosphokinase) tikus wistar betina (Rattus norvegicus).

3. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
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perbandingan tertentu terhadap kimia klinis CK-MB (Creatine Kinase
Myocardium Band) tikus wistar betina (Rattus norvegicus).

4. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe petandra) dengan
perbandingan tertentu terhadap Hisropatologi Jantung (Cor) tikus wistar

betina (Rattus norvegicus).

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat khusus:

a) Dimanfaatkan sebagai salah satu syarat kelulusan untuk mendapatkan

gelar S1 Biologi.
2. Manfaat umum:

a) Bisa dimanfaatkan sebagai referensi untuk research atau penelitian
yang sejenis,yang kemudian selanjutnya untuk dilanjutkan serta
dikembangkan.

b) Bisa dimanfaatkan sebagai bahan bacaan perpustakaan di lingkungan
Universitas Islam Malang serta fakultas matematika dan ilmu

pengetahuan alam.

1.5 Batasan Penelitian
1. Tanaman
Dalam penelitian ini, menggunakan tamanan yang memiliki
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid (Quersetin dan Rutin).
Dipilihlah ekstrak metanolik (90%) kombinasi rasio 3:1 daun benalu teh
(Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe petandra),
karena mudah serta terjangkau daya temunya. Mengingat kota Malang
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dekat dengan kota Pasuruan yang memiliki kebuh teh dan mangga yang
sangat luas. Harapannya agar kombinasi tersebut dapat mendayagunakan
tanaman sekitar sebagai sediaan fitofarmaka kandidat obat herbal anti
hipertensi tradisional Indonesia.
Parameter uji

Pada suatu penelitian diperlukan adanya parameter uji sebagai tolak
ukur berhasil atau tidaknya kegiatan penelitian tersebut. kimia klinis LDH
(Lactate Dihidrogenase), CPK (Creatine Phosphokinase), CK-MB
(Creatine Kinase Myocardium Band) dan Hisropatologi Jantung (Cor)
tikus wistar (Rattus norvegicus) betina merupakan parameter uji toksisitas
sub kronik 28 hari ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh (Scurrula
atropurpurea) dan benalu mangga (Dendropthoe petandra) ini.
Dosis

Sesuai peraturan BPOM (2014), ada tiga (3) macam dosis yang
diberikan terhadap masing-masing perlakuan. 250 mg/KgBB untuk
perlakuan satu (1), 500 mg/KgBB untuk perlakuan dua (2) dan 1000
mg/KgBB untuk perlakuan 3. Dosis diberikan sebanyak sekali sehari dan 5
kali dalam seminggu selama 28 hari paparan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berpatokan pada hasil penelitian uji toksisitas sub-kronik 28 hari

kombinasi ekstrak metanolik daun benalu teh dan benalu mangga terhadap fungsi

jantung (Cor) tikus wistar betina bisa ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Pemberian kombinasi ekstrak metanolik daun benalu teh dan benalu mangga
dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB paparan 28
hari terhadap tikus wistar betina terbukti dapat menurunkan kadar LDH
(Lactate Dihirogenase), serta dosis yang optimum bagi tikus adalah 250
mg/KgBB.

Pemberian kombinasi ekstrak metanolik daun benalu teh dan benalu mangga
dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB paparan 28
hari terhadap tikus wistar betina terbukti dapat menurunkan kadar CPK
(Creatine Phosphokinase), serta dosis yang optimum bagi tikus adalah 250
mg/KgBB.

Pemberian kombinasi ekstrak metanolik daun benalu teh dan benalu mangga
dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB paparan 28
hari terhadap tikus wistar betina terbukti dapat menurunkan kadar CK-MB
(Creatine Kinase Myocardium Band), serta dosis yang optimum bagi tikus
adalah 250 mg/KgBB.

Pemberian kombinasi ekstrak metanolik daun benalu teh dan benalu mangga
dengan dosis 250 mg/KgBB, 500 mg/KgBB dan 1000 mg/KgBB paparan 28
hari terhadap tikus wistar betina terbukti aman pada histopatologi organ

jantung (Cor), serta dosis yang optimum bagi tikus adalah 250 mg/KgBB.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian uji toksisitas sub-kronik 28 hari kombinasi ekstrak metanolik

daun benalu teh dan benalu mangga terhadap fungsi jantung (Cor) tikus wistar

betina ini, peneliti menyarankan untuk dikembangkan lagi diantaranya:



1. Dilakukan tes toksisitas sub-kronik 90 hari kombinasi ekstrak metanolik daun
benalu teh dan benalu mangga terhadap biokimia Kklinis, hematologi, histologi
serta teratogenitas tikus wistar betina maupun jantan.

2. Dilakukan tes toksisitas kronik dan akut dari kombinasi tersebut.
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